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ABSTRACT 
 

Bidara leaves are part of the Bidara plant which has the potential to be developed as an anticancer. This study aims to 

identify the Squalene compound contained in the Ethanol Extract of Bidara Leaves. Bidara leaves were extracted using 

Ultrasound Assisted Extraction. The thick extract produced from the evaporation process was characterized using Gas 

Chromatography-Mass Spectroscopy (GCMS). The characterization results showed the presence of Squalene compounds 

in the extract which was indicated by the fragmentation of the Mass Spectrum Reading results. The results of 

characterization using GCMS obtained 24 compounds contained in the ethanol extract of bidara leaves with a percentage 

of Squalene compound content of 27.17%. This shows that the ethanol extract of bidara leaves has the potential to be 

developed in the world of health  
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ABSTRAK 
 

Daun Bidara merupakan bagian dari tanaman Bidara memiliki potensi untuk dikembangakan sebagai antikanker. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa Squalene yang terdapat didalam Ekstrak Etanol Daun Bidara. 

Daun Bidara diekstraksi menggunakan Ultrasound Assisted Extraction. Ekstrak kental yang dihasilkan dari proses 

evaporasi dikarakterisasi menggunakan Gas Chromatography-Mass Spectroscopy (GCMS). Hasil karakterisasi 

menunjukkan keberadaan senyawa Squalene pada ekstrak yang ditandai dengan adanya fragmentasi hasil Pembacaan 

Spektrum Massa. Hasil karakterisasi menggunakan GCMS diperoleh 24 senyawa yang terkandung didalam ekstrak 

etanol daun bidara dengan persentase kandungan senyawa Squalene sebesar 27,17 %. Hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun bidara memiliki potensi untuk dikembangkan dalam dunia kesehatan.  

 

Kata Kunci: Gas Chromatography-Mass Spectroscopy (GCMS), Ultrasound Assisted Extraction,Squalene, Daun Bidara 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan hayati terbesar yang memiliki lebih dari 

30.000 spesies tanaman tingkat tinggi. Hingga saat ini tercatat 7000 spesies tanaman telah diketahui 

khasiatnya namun kurang dari 300 tanaman yang digunakan sebagai bahan baku industri farmasi secara 

regular. Sumber keanekaragaman hayati di Indonesia merupakan salah satu kekayaan alam yang berperan 

penting dalam berbagai lapisan masyarakat. Sebagai negara dengan  budaya yang masih kental akan 

pemanfaatan ragam tanaman tradisional untuk mengobati berbagai penyakit, masyarakat terutama di daerah 

pedesaan cenderung memakai tanaman sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan penyakit yang diderita 

[1].  Tanaman menghasilkan senyawa- senyawa metabolit sekunder yang bersifat toksik dan dapat digunakan 

untuk mengobati berbagai jenis penyakit pada manusia. Golongan senyawa metabolit sekunder adalah 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid [2], [3]. 

Salah satu tanaman obat yang dikenal oleh  masyarakat awam adalah tanaman bidara yang termasuk 

dalam kelompok tanaman obat yang mencapai terutama bagi dunia medis agama islam. Daun Bidara memiliki 

khasiat antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, antifungi dan mencegah timbulnya tumor. Penggunaan daun 

bidara berkhasiat berdasarkan bukti empiris, tetapi belum diteliti keamanannya [4], [5]. Berbagai senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat didalam tumbuhan berperan dalam khasiat dari suatu tanaman seperti 

kandungan flavonoid, terpenoid dan senyawa metabolit sekunder lainnya [6]. 

Squalene merupakan salah satu senyawa yang merupakan golongan terpeneoid berupa triterpenoid. 

Squalene adalah komponen utama lemak tak jenuh yang ada di permukaan kulit yang berguna untuk 
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melunakan kulit serta sebagai antitumor serta golongan triterpen juga diketahui melindungi terhadap beberapa 

bahan karsinogen. Squalene pada umumnya banyak terdapat pada minyak hati ikan hiu [7]. 

Pada penelitian ini, akan dilakukan proses ekstraksi daun bidara menggunakan Ultrasound Assisted 

Extraction (UAE) dan uji konfirmasi keberadaan Squalene (C30H50) menggunakan Instrumen Gas 

Chromatography – Mass Spectroscopy (GCMS). Ekstraksi Squalene dari daun bidara dilakukan sebagai 

alternatif dari ekspolarasi yang berlebihan terhadap sumber utama Squalene yaitu Ikan Hiu, sehingga 

berdampak pada untuk menekan kepunahan dari Spesies Ikan Hiu.  

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Preparasi Sampel 

Sampel daun bidara dijemur di bawah sinar matahari langsung. Sampel yang kering diblender sampai 

berbentuk bubuk/serbuk, sehingga sampel siap digunakan sebagai bahan penelitian [8], [9]. 

 

2.2 Ekstraksi Daun Bidara 

Sampel sebanyak 300 gram ditambahkan dengan pelarut etanol dan diekstraksi dengan bantuan 

teknologi ultrasound berbagai variasi suhu dan waktu. Ekstrak Kemudian disaring menggunakan kertas saring, 

selanjutnya dievaporasi pada tekanan rendah dan suhu tidak melebihi 45oC hingga didapatkan ekstrak kental 

[10].  

 

2.3 Karakterisasi dengan GCMS 

Ekstrak daun Bidara dianalisis dengan kromatografi gas-spektroskopi massa dengan kondisi kolom 

RTX5-MS panjang 30 m dan diameter 0.25 mm, suhu injektor 200oC. Melarutkan sampel dalam aseton 

dengan perbandingan 1:50, kemudian Mengiinjeksikan sampel sebanyak 1μL suhu oven 70oC selama dua 

menit, Kemudian dinaikkan 20oC/menit hingga mencapai 180oC selama 3 menit. Setelah itu, dinaikkan 

20oC/menit hingga mencapai 250oC dan dipertahankan selama 16 menit. Tekananya adalah 100 kPa. Gas 

pembawa adalah helium dengan kecepatan alir 1.53 mL per menit.  Spektrum massa dari senyawa tersebut 

dibandingkan dengan standar yang ada pada database National Institute Standard and Technique (NIST27) 

[11], [12]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ultrasound merupakan metode maserasi yang dimodifikasi dengan menggunakan bantuan ultrasound 

(sinyal dengan frekuensi tinggi, 20 kHz).Wadah yang berisi serbuk sampel ditempatkan dalam wadah 

ultrasonic dan ultrasound [13], [14]. Proses ekstraksi dengan Teknologi Ultrasound tergantung pada ukuran 

partikel ekstrak tumbuhan, kadar air dan pelarut yang digunakan. Keuntungan dari ekstraksi menggunakan 

teknologi Ultrasound yaitu sedikitnya penggunaan waktu ekstraksi, energi dan penggunaan pelarut. Ekstraksi 

dengan teknologi Ultrasound juga memfasilitasi pencampuran yang lebih efektif, transfer energi yang lebih 

cepat, mengurangi gradien termal dan suhu ekstraksi, ekstraksi selektif, respon lebih cepat, dan hasil yang 

diperoleh lebih banyak [15], [16].   

Serbuk Daun Bidara yang telah dipreparasi selanjutnya dimaserasi menggunakan pelarut etanol. 

Etanol dipertimbangkan sebagai cairan penyari karena lebih efektif, kapang dan kuman sulit tumbuh dalam 

etanol 20% ke atas, tidak beracun, netral, absorbsinya baik, etanol dapat bercampur dengan air pada segala 

perbandingan, panas yang diperlakukan untuk pemekatan lebih sedikit. Etanol dapat melarutkan alkaloida 

basa, minyak menguap, glikosida, kurkumin, kumarin, anrakinon, terpenoid, flavanoid, steroid, dammar dan 

klorofil. Lemak, tanin dan saponin hanya sedikit larut. Dengan demikian zat pengganggu yang larut sangat 

terbatas [17]. Ekstrak kental yang dihasilkan selanjutnya dari proses evaporasi selanjutnya di karakterisasi 

menggunakan GCMS. Kromatogram (Gambar 1) menunjukkan bahwa terdapat 24 senyawa yang terdeteksi 

terkandung didalam Ekstrak Daun Bidara yang salah satunya adalah Squalene yang ditunjukkan pada puncak 

nomor 22 pada kromatogram (Gambar 1). Berdasarkan data kromatogram kandungan senyawa Squalene pada 

Ekstrak Daun Bidara sebesar 27,17%. 
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Gambar 1. Kromatogram Ekstrak Etanol Daun Bidara 

 

 
Gambar 2. Spektra MS Senyawa Squalene Ekstrak Daun Bidara 

 
Gambar 3. Spektra MS Senyawa Squalene Library GCMS 

 

Pada gambar Spektra MS diatas diperoleh pola fragmentasi khas dari senyawa Squalene yaitu 

Fragmen dengan m/z 273 berasal dari lepasnya C10H17 dari ion molekul. Fragmen m/z 273 terpecah menjadi 

fragmen dengan nilai m/z 137 yang berasal dari lepasnya C10H16. Fragmen m/z 55 berasal dari lepasnya CH2 

dari fragmen dengan m/z 69. Base peak (puncak dasar) terdapat pada m/z 69 yang berasal dari C5H9
+ yang 

merupakan suatu bentuk isopren yaitu unit penyusun senyawa terpen [18], [19]. 
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Gambar 4. Mekanisme Fragmentasi Squalene [19] 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ekstrak Daun Bidara diperoleh senyawa metabolit 

sekunder berupa Squalene. Senyawa squalene mempunyai efektivitas sebagai antikanker pada lambung [20]. 

Squalene adalah senyawa hidrokarbon yang mempunyai aplikasi didalam pembuatan kosmetik dan biosintesa 

kolesterol. Squalene kini menjadi salah satu bahan mahal untuk pembuatan kosmetik dan pelembap, serta 

kerap dijual dalam bentuk pil sebagai suplemen dan mampu mengobati berbagai penyakit [19].  

 

4. KESIMPULAN 

Senyawa Squalene telah berhasil diekstraksi dari daun Bidara. Ekstraksi dilakukan menggunakan 

pelarut etanol dengan memanfaatkan Ultrasound Assisted Extraction. Ekstrak kental yang dihasilkan 

dikarakterisasi menggunakan Gas Chromatography – Mass Spectroscopy (GCMS). Hasil Fragmentasi 

menunjukkan bahwa terdapat senyawa Squalene dimana Fragmentasi tertinggi adalah m/e = 69 yaitu satu unit 

isoprena (C5H9) di mana molekul skualena terdiri dari 6 unit isoprena.   
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